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BAB 4 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas Mojo 

pada periode 13 April hingga 9 Mei, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kegiatan PKPA ini telah memberikan pemahaman mendalam mengenai tugas pokok, 

fungsi, serta tanggung jawab strategis Apoteker di Puskesmas, baik dalam ranah 

manajerial maupun pelayanan farmasi klinik, dengan tetap mengacu pada regulasi, 

standar pelayanan kefarmasian, dan kode etik profesi yang berlaku. 

2. Mahasiswa telah memperoleh keterampilan praktis dalam mengelola siklus logistik 

secara komprehensif mulai dari perencanaan, permintaan, penerimaan, penyimpanan, 

hingga pelaporan dan evaluasi guna menjamin ketersediaan, mutu, dan keamanan 

sediaan farmasi serta perbekalan kesehatan di Puskesmas. 

3. Terlaksananya peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal dalam berinteraksi 

dengan pasien dan tenaga kesehatan lainnya, khususnya dalam memberikan informasi 

obat dan edukasi kesehatan untuk mendukung upaya promotif serta preventif di 

lingkungan masyarakat. 

4. Praktik lapangan ini berhasil membekali mahasiswa dengan wawasan nyata dan sikap 

profesional dalam menghadapi serta menyelesaikan berbagai permasalahan (problem-

solving) teknis maupun klinis yang muncul dalam dinamika pelayanan kesehatan 

primer. 

5. Kegiatan ini secara efektif melatih keterampilan klinis mahasiswa untuk memberikan 

pelayanan kefarmasian yang bermutu dan berorientasi pada pasien (patient-oriented), 

sehingga membentuk calon Apoteker yang siap terjun secara profesional di sarana 

kesehatan masyarakat. 
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BAB 5 

SARAN 

Berdasarkan pengalaman dan hasil evaluasi selama pelaksanaan PKPA, maka saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Calon Apoteker diharapkan terus mengasah kemampuan komunikasi efektif dan 

penguasaan literasi kesehatan untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam memberikan 

Pelayanan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE). Hal ini krusial agar informasi 

obat dapat disampaikan kepada masyarakat secara akurat, persuasif, namun tetap mudah 

dipahami. 

2. Perlu adanya upaya berkelanjutan bagi calon Apoteker untuk mendalami sistem 

manajemen Puskesmas secara menyeluruh, mencakup aspek manajerial logistik hingga 

integrasi antar-poli, guna memastikan tata kelola kefarmasian yang efektif dan efisien 

dalam mendukung akreditasi puskesmas. 

3. Calon Apoteker disarankan untuk selalu bersikap proaktif dalam memperbarui (update) 

pengetahuan mengenai regulasi dan peraturan perundang-undangan kefarmasian yang 

berlaku secara dinamis, agar praktik profesi di masa depan selalu berjalan di atas koridor 

hukum dan standar legalitas yang tepat. 

 

4. Penting bagi calon Apoteker untuk terus meningkatkan kemampuan kolaborasi dengan 

tenaga kesehatan lain dan beradaptasi dengan kendala di lapangan, sehingga mampu 

memberikan solusi yang aplikatif terhadap permasalahan kesehatan masyarakat di 

tingkat pelayanan primer. 
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